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Abstrak: Tulisan ini membahas tentang pengkhianatan cinta yang terkandung dalam karya Kate Chopin
The Awakening.  Novel ini bercerita tentang prahara rumah tangga yang dipenuhi ketidakjujuran,
ketidaktegasan, kemunafikan, kebohongan, dan perselingkuhan. Metode yang digunakan adalah metode
analisis wacana deskriptif, interpretasi pada The Awakening melibatkan proses membaca, memahami,
dan memberikan makna dengan menafsirkan data dengan kajian pendekatan struktural dan sosiologis.
Data penulisan ini adalah hasil kajian tentang pengkhianatan cinta melalui tokoh utama dalam novel tersebut.
Tulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk dijadikan sampel hasil tulisan/artikel
tentang sastra, utamanya yang tertarik dalam bidang kesusasteraan Amerika.
Kata kunci: Prahara rumah tangga, ketidaktegasan, dan pengkhianatan cinta
Abstract: This paper discusses about love betrayal  in Kate Chopin’s “The Awakening”. This novel
tells about the story of domestic tempest filled with dishonesty, indecision, hypocrisy, lies, and
affair. The method applies an interpretative descriptive discourse analysis method.  “The Awaken-
ing” involves reading, understanding, and giving meaning to interpret the data for the study of the
structural and sociological approach. Data writing is the result of the analysis of betrayal love in
the novel. This paper is expected to give contribution in order  to a model of the literary writing/
articles, especially for those are interested in the field of American literature.
Key words:domestic tempest, indecision, and love betrayal
1. Latar Belakang
Kesusastraan merupakan salah satu
bagian yang takterpisahkan dari kehidupan
masyarakat. Karya sastra berfungsi sebagai
media penyampai maksud-maksud tertentu
kepada masyarakat.
Novel berperan sebagai alat penyampai
untuk menampilkan berbagai macam
bentuk persoalan manusia secara mendasar.
Novel juga merupakan salah satu produk
karya sastra. Untuk mengkaji novel, terlebih
dahulu harus dipahami apa sebenarnya
novel itu. Dalam buku England in Literature
novel didefinisikan sebagai berikut.
Novel is a long work of narrative prose’ fiction
dealing with characters, situation, and setting
that initate those of real life (1982:713).
Lebih lanjut, Meredith dalam buku Struc-
turing Your Novels from Idea to Manuscript
mengatakan sebagai berikut.
A novel is based on personal and experience
contains some fictional events exaggerates the
actual experience to make it more interesting
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or exciting or meaningful than perhaps it actually
was (972: xi).
Kedua pendapat tersebut menitikberatkan
bahwa novel adalah sebuah prosa yang
panjang, mengandung rangkaian cerita
kehidupan seseorang dengan orang di
sekelilingnya dengan menonjolkan watak
dan sifat setiap pelaku. Untuk mendalami
maksud yang terkandung dalam sebuah
novel, pembaca harus menyusup ke dalam
cita (ide, gagasan) pengarang itu sendiri.
The Awakening adalah salah satu novel
karya penulis Amerika, Kate Chopin. Novel
ini menceritakan tragedi rumah tangga yang
memperlihatkan perbedaan budaya antara
orang Amerika (Edna) dan orang keturunan
Prancis (Pontallier). Novel ini cukup bagus
untuk dikaji nilai-nilai yang dikandungnya
terutama budaya Creole (asimilasi budaya)
dalam novel itu. Novel ini mulanya berjudul
Solitary Soul yang banyak menimbulkan
pertentangan karena penggambaran
prahara rumah tangga, perkawinan, dan
perselingkuhan yang gamblang. Namun,
setelah penulis mengubah/mengedit isi
novel tersebut dengan menggunakan dialog-
dialog yang lebih bijak dan rasional (tidak
gamblang/vulgar dalam pemaparan),
akhirnya pihak penerbit mengizinkan untuk
diterbitkan dengan mengganti judulnya.
Pengarang mempersembahkan hasil
karyanya kepada pembaca untuk dinilai dan
dianalisis sejauh mana karyanya dapat
memberikan manfaat kepada pembaca atau
penikmat sastra. Baik buruknya atau benar
tidaknya apa yang digambarkan melalui
pemaparan itu tergantung dari pembaca
yang menilainya.
Dengan dasar itu, penulis mencoba
mengkaji salah satu aspek dalam novel ini.
Bagaimana Kate Chopin memainkan peran
para tokoh atau individu rekaan dalam
cerita, sehingga menarik? Apakah maksud
yang ingin disampaikannya dapat tercapai
sesuai dengan kehendaknya atau tidak?
Tulisan ini berjudul Penokohan yang
Terkandung dalam The Awakening karya Kate
Chopin dengan batasan masalah, (1)
bagaimana perilaku tokoh-tokoh utama
dalam The Awakening karya Kate Chopin?
dan (2) apakah The Awakening karya Kate
Chopin ada relevansinya dengan budaya
kita?
Tulisan ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengkhianatan cinta yang
terkandung dalam The Awakening dengan
harapan dapat dijadikan cerminan hidup
dalam hidup berumah tangga yang baik
sakinah mawaddah wa rahmah dan
bersosialisasi dengan masyarakat tempat
kita berada/bermukim agar tidak salah
langkah dikemudian hari.
2. Kerangka Teori
Tokoh adalah individu rekaan yang
mengalami peristiwa atau perlakuan di
dalam berbagai peristiwa cerita.
Berdasarkan fungsinya, tokoh dalam cerita
dibedakan atas tokoh sentral dan tokoh
bawahan. Tokoh yang memegang peranan
penting disebut tokoh utama atau
protogonis, tetapi tokoh utama ini tidak
selamanya protogonis. Sedangkan, tokoh
bawahan adalah tokoh yang tidak sentral
kedudukannya dalam cerita, tetapi
kehadirannya sangat diperlukan untuk
menunjang tokoh utama (1992: 19).
Tulisan ini akan penggunakan
pendekatan struktural dan pendekatan
sosiologis. Pendekatan struktural beranjak
dari konsep dasar bahwa karya sastra
sebagai karya kreatif memiliki otonomi
penuh yang harus dilihat sebagai sosok yang
berdiri sendiri dan mempunyai dunianya
sendiri. Sebagai suatu struktur, seluruh
unsur yang ada di dalam karya sastra tidak
berdiri sendiri dalam menentukan makna.
Unsur-unsur itu satu dengan yang lain
saling berhubungan satu dengan lainnya,
sehingga membentuk satu kesatuan yang
utuh.
Pendekatan sosiologi beranjak dari
asumsi bahwa karya sastra merupakan
rekaman kehidupan masyarakat. Oleh
karena itu, pendekatan sosiologi
menitikberatkan pandangan pada faktor-
faktor luar untuk membicarakan sastra.
Faktor-faktor di luar karya sastra itu dapat
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berupa sosial budaya, tingkah laku, dan
adat-istiadat yang mendorong penciptaan
sebuah karya sastra.
Tulisan ini memanfaatkan satu
pendapat yang membahas sosiologi sastra
dengan mengatakan bahwa sosiologi sastra
adalah pendekatan terhadap sastra yang
mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan.
Pendekatan sosiologi sastra ini menekankan
pada beberapa aspek, antara lain, pengaruh
karya sastra terhadap audiensnya serta
keadaan audiens yang menjadi sasaran
karya sastra; fungsi karya sastra terhadap
masyarakat, ciri-ciri masyarakat, dan
pikiran serta ide-ide yang ada dalam karya
sastra (1991: 6).
3. Metode dan Teknik
Metode yang dipakai adalah metode
deskriptif analisis. Artinya, data yang
dikumpulkan mula-mula disusun,
dijelaskan, kemudian dianalisis. Langkah-
langkah yang dilakukan: (1) pemilihan
korpus data dari novel The Awakening, (2)
pereduksian data, yaitu pengidentifikasian,
penyeleksian, dan pengklasifikasian korpus
data, (3) penyajian data, yaitu penataan,
pengkodean, dan penganalisisan data, (4)
penyimpulan data/verifikasi, yaitu
penarikan kesimpulan sementara sesuai
dengan reduksi dan penyajian data.
 Teknik yang digunakan untuk
menganalisis data adalah mengumpulkan
data dengan cara mengadakan tanya jawab
kepada beberapa orang yang tahu betul
tentang kesusastraan Amerika. Sedangkan,
sumber data yang dijadikan objek penulisan
artikel diambil dari novel The Awakening
karya Kate Chopin.
4. Pengarang dan Sinopsis The
Awakening
1) Pengarang
Kate O’Flaherty bukanlah keturunan
orang yang berada, kehidupan keluarganya
tidak ada yang istimewa. Beruntung sekali
ia masih dapat mengecap pendidikan di
sekolah khusus biarawati dan
menyelesaikannya dengan baik.
Dari Encyclopedia Americana vol. VI
halaman 629 kita mengenal Kate Chopin
yang sebenarnya adalah Kate O’Flaherty. Ia
dilahirkan pada tanggal 8 Pebruari 1951 di
kota besar St. Louis. Ia adalah wanita yang
berdarah campuran dari seorang ibu yang
berdarah Irlandia dan dari ayah yang
berdarah Prancis.
Dalam usianya yang masih belia, 19
tahun, Kate O’Flaherty menikah dengan
Oscar Kate Chopin. Ia kemudian diboyong
oleh suaminya menuju kota New Orleans.
Tak lama antaranya, mereka pindah ke
tanah perkebunan Red River. Di sini mereka
hidup sebagaimana layaknya orang
kebanyakan. Hari-hari yang dilaluinya
bersama penuh dengan tawa dan
kebahagiaan. Sampai pada suatu waktu
kemalangan menimpanya, suami tercinta,
Oscar Kate Chopin meninggal dunia dengan
tenang.
Untuk menghilangkan perasaan
dukanya dan menghindari kesepian dirinya,
akhirnya Kate Chopin kembali ke tanah
kelahirannya, St. Louis, Missouri. Ternyata
Kate Chopin tidak sanggup melupakan
kenangan masa lalunya, tentang kota New
Orleans berikut manusia dan
kebudayaannya, pergaulan dan tata krama
bertetangga di kalangan orang-orang Cre-
ole dan perubahan sosial lainnya. Semua itu
seakan merupakan dorongan kuat bagi
lahirnya inspirasi-inspirasi dalam cerita
garapannya.
Tidak lebih dari sepuluh tahun Kate
Chopin mengabdikan dirinya dalam dunia
kesusastraan. Ia menghembuskan napas
terakhirnya pada tanggal 20 Agustus 1904.
Ia lahir dan berbuat banyak serta meninggal
dunia di kota yang sama, St. Louis, Missouri.
2) Sinopsis The Awakening
Atas dorongan dan restu keluarganya,
Edna menerima lamaran Mr. Pontallier, orang
kaya raya, tetapi usianya sudah mencapai
40 tahun. Perkawinan tersebut mengubah
banyak nasib Edna dan menghasilkan dua
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orang putra-putri.
Edna yang berjiwa romantis
membutuhkan kemesraan. Di tengah
kesibukan suaminya, Edna hanya dapat
menghibur diri bercengkrama dengan anak-
anaknya dan bercerita bersama tetangga
dan sahabatnya.
Suatu waktu ia berkenalan dengan Rob-
ert Lebrum, putra keluarga Lebrum, sahabat
Mr. Pontellier. Edna seakan mendapat
sesuatu yang selama ini didambakannya
ada pada diri Robert Lebrum dan Robert
Lebrum sendiri tampaknya senang
membuang waktu bersama Edna. Mereka
sering bercengkrama bersama di rumah, di
taman atau di pantai, dan juga sering
mengadakan rekreasi bersama atau
mengadakan pesta-pesta. Sepertinya, Rob-
ert  tahu betul akan kesepian Edna. Mereka
pun sering keluar bersama, membuat Edna
banyak melupakan kebiasaan-kebiasaannya
terhadap suami dan anak-anaknya.
Suatu hari Robert datang berpamitan
kepada Edna yang akan pergi ke Mexico
untuk mencari peruntungan hidup yang
lebih baik. Sebelum berpisah, Edna masih
sempat berpesan pada Robert agar selalu
menyurati setibanya di sana.
Melihat Edna selalu merenung, Mr.
Pontellier mulai curiga.  Mr. Pontellier dapat
membaca keadaan itu dan tahulah ia apa
yang terjadi dengan istrinya. Mr. Pontellier
lalu mengungkapkan persoalan keluarganya
ini kepada dokter keluarganya. Sang dokter
hanya menyarankan agar bersabar dan
menunggu perubahan itu.
Suatu hari, Edna berkunjung ke rumah
Madame Lebrum, ibunya Robert. Ia
menanyakan keberadaan Robert di Mexico.
Ternyata Robert sudah dua kali menyurati
ibunya dan menitip salam cinta kepada
keluarga dan kepada teman-temannya. Tak
sedikit pun dalam surat itu disebut nama
Edna. Edna merasa cemburu dan  dongkol.
Suatu kali Edna berkunjung ke rumah
Madamoiselle Reisz dan Reisz tidak berada
di rumah. Tidak lama kemudian, langkah
berat memasuki ruangan. Edna menyangka
itu Madamoiselle Reisz yang ditunggu-
tunggunya, tetapi ternyata Robert Lebrum
yang baru kembali dari Mexico. Pertemuan
itu membuat perasaan cemburu dan
dongkolnya terhadap Robert hilang seketika.
Edna mengajak Robert pergi ke rumah
mungilnya di Esplanda. Mereka pun
berkencan dan bercumbu tanpa ada yang
mempergunjingkannya. Belum lagi rasa
rindu itu lenyap, datanglah seseorang
menyampaikan kabar kalau Madamoiselle
Ratignolle sakit keras, dan mengharapkan
Edna datang menjenguknya. Robert dengan
berat hati melepas Edna untuk pergi
menjenguk sahabat dan berjanji akan
menunggu Edna kembali dari sana.
Dengan suara yang berat dan terputus-
putus, Madame Ratignolle menasihat Edna
agar selalu mengingat keluarga dan anak-
anaknya. Kata-kata itu diucapkannya
sampai tiga kali.
Ketika Edna kembali ke rumah, Robert
telah menghilang. Hanya secarik kertas yang
ia temukan, “Aku mencintaimu. Selamat
tinggal karena aku mencintaimu”. Kata-
kata ini sulit sekali dicerna oleh Edna. Or-
ang yang dicintainya telah pergi dengan
meninggalkan pernyataan cinta yang penuh
teka-teki. Apa yang selama ini
didambakannya tak mungkin lagi untuk
diraihnya. Edna pun menyadari betapa
perjalanannya semakin jauh menyimpang.
Ia mengingat betapa berdosanya
mengkhianati cinta suaminya, melalaikan
anak-anaknya, serta tidak menghadiri
perkawinan saudaranya. Pesan Madame
Ratignolle dan suara ayahnya mengiang
terus di telinganya, seakan merupakan
hakim yang menunjuk kesalahan dan
dosanya. Satu-satunya jalan untuk lepas dari
siksaan batin seperti itu adalah mengakhiri
hidupnya. Siapa pun orangnya tidak akan
dapat memahami persoalan Edna, dokter
Mandalet dan para pembaca sekalipun.
Akhirnya, Edna bunuh diri dengan cara
menenggelamkan dirinya ke laut.
5. Analisis Pengkhianatan Cinta
Pada bagian analisis ini akan dibahas
tentang penghianatan cinta yang
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terkandung dalam The Awakening dengan
tetap berpatokan pada penggambaran
perilaku tokoh-tokoh dalam cerita ini. Tanpa
melihat penggambaran atau kajian melalui
tokoh-tokoh pemegang peran (peran utama)
cerita tersebut mustahil dapat dikaji lebih
lanjut.
Suharianto dalam buku Dasar-dasar
Teori Sastra menuliskan penokohan sebagai
berikut.
Penokohan atau perwatakan ialah
pelukisan mengenai tokoh cerita, baik
keadaan lahirnya maupun keadaan
batinnya yang dapat berupa: pandangan
hidupnya, sikapnya, keyakinannya, adat
istiadatnya, dan sebagainya (1982: 31).
Sedangkan, tokoh tidak lebih dari pelaku
cerita itu sendiri. Jadi, berbicara mengenai
penokohan pasti tidak terlepas dari tokoh
itu, karena yang bertingkah laku adalah
tokoh itu sendiri.
Di dalam novel, kita dapat mengetahui
watak, pandangan hidup serta berbagai
macam hal mengenai sang tokoh melalui
pertuturan yang dilakukan oleh penutur
(narrator), atau oleh tokoh itu sendiri.
Sedangkan, dalam drama lebih mudah
untuk dipahami watak pelakunya. Jika
drama itu dipentaskan, perwatakan dapat
diketahui melalui ekspresi pelaku itu sendiri.
Namun, jika drama itu dibaca, perwatakan
lebih sukar dipahami daripada novel karena
drama jarang menggunakan alat bantu
“narrator” dalam mengeksposisi tokoh-
tokohnya. Kita hanya dapat mengetahui
perwatakan melalui dialog antara pelaku itu
sendiri dengan orang lain atau antara orang
lain dengan orang lain.
Setelah membaca dengan cermat novel
ini, penulis berkesimpulan bahwa ada
empat tokoh utama yang perlu dibahas.
Keempat tokoh ini sekaligus terlihat dalam
konflik cerita. Selain itu, tiga tokoh di antara
tokoh-tokoh ini mempunyai watak yang
sangat berbeda atau biasa disebut protogonis
dan antagonis, tetapi bukan berarti bahwa
penulis melupakan tokoh-tokoh lain dalam
novel ini.
1) Edna Pontellier
Perkawinan Edna dengan Mr. Pontellier
pada mulanya berjalan dengan baik
sebagaimana layaknya orang berumah
tangga. Edna, pada mulanya, merupakan
profil wanita setia pada suami yang
menjalankan kewajibannya sebagai istri
sebagaimana layaknya hubungan antara
istri dan suami dalam rumah tangga yang
normal. Edna setiap saat setia menunggui
suaminya pulang dari tempat kerja hingga
larut malam.
Will you stay out here and wait for Mr.
Pontellier? I’ll stay out here. Good night.
Shall I get you a pillow? There’s one here
(1976: 30).
Bukan hanya itu, Edna berusaha
memberikan apa yang dimilikinya kepada
anak-anaknya sebagai tanda cinta kasih dan
sayangnya. Namun, ia tetap ingin bebas,
tidak mau memberikan seluruh hidupnya
demi putra-putrinya. Edna telah berhasil
menjadi ibu yang baik karena memahami
apa yang diinginkan oleh anak-anaknya
serta apa yang dibutuhkannya. Edna sangat
yakin terhadap kemampuannya, sehingga
tidak perlu lagi meminta bantuan orang lain
untuk mendidik anaknya. Ia betul-betul ingin
mencurahkan segala yang dimiliki kepada
keluarganya. Baginya keluarga adalah salah
satu tempat untuk membaktikan diri.
Pengabdian kepada keluarga berarti
pengabdian kepada diri sendiri pula.
I would give up the unessential; I would give
my money, I would give my life for my chil-
dren; but I wouldn’t give myself  (1976: 48).
Sebagai manusia biasa, Edna sering
bersikap tidak tetap pada pendiriannya.
Sebelum ia mengucapkan hal tersebut, ia
telah lebih dahulu mengatakan bahwa ia
tidak akan berkorban untuk anak-anaknya
atau demi apa saja yang tidak dapat
memberikan arti dalam hidupnya. Bisa
dibayangkan, betapa rapuhnya suatu
rumah tangga jika seorang istri sudah
mengambil sikap demikian.
Edna had once told Madame Ratignolle that
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she would never sacrifice herself  for her chil-
dren or for any once (1976: 48).
Di balik pasang surutnya sikap Edna, ia
mulai tergoda dengan pria sahabat
suaminya. Pengkhianatan terhadap
perkawinannya dengan Mr. Pontellier
berlanjut terus, sehingga ia lupa kalau ia
sudah terikat nikah dengan Mr. Pontellier.
Tanpa disadari, dia telah menyerahkan diri
pada Robert untuk dicintai. Dengan mesra,
perasaan hatinya diucapkan lewat bisikan
ke telinga Robert. “I love you”, she whispered.
“Only you, no one but you” (1976: 107).
Di luar sepengetahuan Mr. Pontellier,
Edna seringkali meninggalkan rumah
bersama Robert tanpa seizin dari suaminya
untuk berjalan-jalan menikmati udara segar.
Edna dan Robert layaknya pasangan suami-
istri yang baru saja melangsungkan
perkawinan.
They all went together up to the quaint little
Gothic Church of Our Lady of   Lourdes,
gleaming all brown and yellow with paint in
the sun’s glare (1976: 36).
Edna tidak segan-segan mengatakan
kesepiannya dihadapan Robert. Dia terlalu
berharap agar Robert menyuratinya kalau
Robert sudah berada di Mexico, agar
kerinduan Edna dapat terhapus.  “Write to
me when you get there, won’t you, Robert?”
(1976: 45).
Edna menyembunyikan hubungan
intimnya dengan Robert, tetapi dibalik
ketertutupan itu, Mr. Pontellier telah
mengetahui semuanya melalui tetangganya
yang telah lama memperbincangkannya.
Perselingkuhan itu telah menjadi buah bibir
orang di lingkungan itu. Namun, Edna tidak
merasa terpukul dengan buah bibir
tetangga. Dia hanya bermasa bodoh, seolah-
olah tidak ada kesalahan yang pernah
diperbuatnya.  Bukankah ketidakjujuran
adalah suatu gejala hancurnya keadaan
rumah tangga? Mr. Pontellier sempat
mengeluh dengan tindakan Edna itu, Mr.
Pontellier menginginkan kejujuran istrinya,
seperti halnya yang diucapkannya di bawah
ini.
Edna Pontellier could not have told why, wish-
ing to go to the beach with Robert, she should
in the second place have followed in obedience
to one of the  two contradictory impulses which
impelled her (1976: 14).
 Kalau diperhatikan latar belakang
kehidupan Edna, tidak pantas kalau Edna
tidak berpendirian. Semasa kecilnya, Edna
senantiasa tinggal sendiri tanpa ditemani
oleh keluarganya. Tinggal sendiri seperti ini
pada dasarnya dapat membuat orang
semakin matang dalam berpikir dan
bertingkah laku, tetapi Edna malah
sebaliknya.
Dia semakin tidak dewasa, tidak
percaya diri, dan penuh ketergantungan
kepada orang lain. Anehnya setelah ia
kawin pun, ia selalu merasa kesepian
seakan-akan suaminya bukan sebagai
penghibur yang baik baginya. Suaminya ada
atau tidak, baginya sama saja, ia tetap
merasa sepi, terlebih lagi kalau suaminya
tidak berada di rumah. Edna
memanfaatkan kesempatan itu untuk
berkencan dengan lelaki muda yang lebih
energik daripada suaminya. Seakan-akan
suaminya tidak dapat berbuat seperti yang
diperbuat oleh pria “penggoda” itu. Jelas
sekali, Edna terlalu butuh kehangatan
seorang lelaki sebayanya tanpa
memerdulikan nilai moral dan tata susila
yang berlaku di dalam masyarakat. Saat
Edna sangat tergoda, anaknya pun yang
begitu rindu akan kasih sayang orang tua
ditinggalkannya demi kehangatan dan kasih
sayang dari laki-laki lain.
Mrs. Pontellier was not a woman given to con-
fidences, a characteristic hitherto contrary to
her nature. Even as a child she had lived her
own small ‘life within herself (1976: 15).
Edna sebagai manusia biasa, juga
memiliki rasa bersalah dan berdosa. Oleh
karena itu, ia menyesali semua yang pernah
diperbuatnya di masa-masa lalu. Oleh
karena kesadarannya bahwa yang
diperbuatnya di masa lalu itu adalah dosa,
ia memilih jalan pintas untuk menyelesaikan
semua persoalan itu sekaligus lari dari
tanggung-jawab keluarga dengan cara
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bunuh diri. Bagi Edna, langkah bunuh diri
adalah pertanda cinta yang paling dalam
terhadap apa yang dia tinggalkan,
walaupun sebenarnya ia menyelesaikan
konflik rumah tangganya dengan cara
“pengecut”. Menurutnya, hanya dengan
jalan begini semua persoalannya dapat
terselesaikan dengan baik. Penyesalan
tinggal penyesalan, Edna sudah
berkeputusan untuk menyingkirkan beban
hidupnya dengan jalan bunuh diri.
She thought of Leonce and the children. They
were a part of her life. But they need not have
thought that they could possess her, body and
soul. ….
She looked into the distance, and the old ter-
ror flamed up for an instant, then sank again.
Edna heard her father’s voice and her sister
Margareth’s. She heard the barking of an old
dog that was chained to the sycamore tree. The
spurs of the cavalry officer clanged as he
walked across … (1976: 144).
2) Mr. Pontellier
Mr. Pontellier adalah seorang suami
yang setia pada istri. Ia tidak ingin ditunggui
oleh istrinya hanya karena ia pulang kerja
larut malam. Sikapnya yang matang sesuai
dengan usianya yang sudah lanjut jika
dibandingkan dengan usia Edna. Setiap Mr.
Pontellier pulang kerja ia tidak pernah lupa
membawakan oleh-oleh buat anak-anaknya
dan istrinya. Ia adalah profil kepala keluarga
yang ideal.
“Don’t wait for me”, … . He trust his head
through the door. “You will take cold out
there”, he said, irritably (1976: 31).
Both children wanted to follow their father
then saw him starting out. But kissed them
and promised to bring the back bonbons and
peanuts (1976: 5).
Dibandingkan emosi istrinya, emosi Mr.
Pontellier sedikit lebih stabil. Kita dapat
melihat pada hubungan cinta Edna dengan
Robert. Hubungan keduanya begitu intim,
tetapi Mr. Pontellier memaklumi dan tidak
menganggap itu sebagai suatu masalah. Ini
bukan berarti ia tak acuh terhadap
keluarganya, juga bukan berarti dia tidak
berpikir untuk memperbaiki keadaan
istrinya. Oleh karena itu, Mr. Pontellier
mengonsultasikan persoalan istrinya pada
dokter psikiater. Ia menganggap istrinya itu
mengidap suatu penyakit tertentu, sehingga
merasa bertanggung jawab untuk
memperoleh saran-saran dari dokter yang
selanjutnya diteruskan kepada istrinya.
Dokter Mandalet menyarankan agar Mr.
Pontellier sabar menunggu sampai
berbulan-bulan lamanya, karena penyakit
seperti yang diderita Edna tidak dapat
disembuhkan secepat menyembuhkan
penyakit lain.
Mr. Pontellier tampaknya tidak tahan
lagi melihat istrinya berubah menjadi apa
yang dideritanya sekarang. Akibatnya, Mr.
Pontellier berulang kali harus menghadap
dokter Mandalet. Semua yang terjadi
terhadap Edna dengan polos diceritakan,
bahkan rahasia keluarga pun
diceritakannya.
“… I may have to be absent a good while,
would you advise me to take Edna along? By
all means, if wishes to go. If not, leave her.
Don’t contradict her. The mood will pass. I
assure you. It may take a month, two, three
months possibly longer, but will pass, have
patience” (1976: 67).
Edna merasa perkawinannya dengan
Mr. Pontellier tidak lagi membuahkan
kebahagiaan abadi. Edna menyesal atas
perkawinannya dengan Mr. Pontellier.
Semua kekecewaan Edna diutarakan oleh
Mr. Pontellier kepada dokter. Mr. Pontellier
tidak merasa kecil hati dan berputus asa
dengan sikap istrinya yang demikian
memojokkan dirinya dan tetap beranggapan
bahwa hanya dokter Mandaletlah satu-
satunya tokoh yang dapat memecahkan
persoalan ini. Mari kita simak keluhan Mr.
Pontellier kepada dokter Mandalet di bawah
ini.
“That’s what I want her to do. She won’t go to
the marriage. She says a wedding is one of the
most lamentable speckles on earth. Nice thing
for a woman to say to her husband!” (1976:
66).
Berdasarkan kutipan di atas, Pontallier
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menyadari bahwa wanita memang tidak
mudah puas dan cenderung untuk
melakukan perubahan-perubahan secara
terus menerus. Sampai kapan pun kepuasan
itu tidak pernah tercipta bagi seorang
wanita. Wanita mungkin memperoleh
kepuasan material, tetapi tidak memperoleh
kepuasan nurani. Karena ulah Edna ini, Mr.
Pontellier sudah menyamaratakan semua
wanita bahwa mereka (kaum wanita) selalu
memandang atau memberikan penilaian
melalui materi.
“She liked money as well as women, and ac-
cepted it with no little satisfaction” (1976: 9).
Pada akhirnya, Mr. Pontellier tidak
dapat menyelesaikan kemelut rumah
tangganya, sehingga dia harus
menyelesaikan persoalannya dengan jalan
pintas. Ia pergi meninggalkan seluruh yang
dia miliki termasuk anak-anaknya dan
istrinya.
Dia meninggalkan New Orleans menuju
New York. Dengan tindakannya ini dapat
kita katakan bahwa Mr. Pontellier adalah
seorang pengecut, mudah berputus asa, dan
lari dari tanggung jawab. Namun, kalau itu
kita anggap sebagai pemberian pelajaran
kepada Edna yang tidak pernah mau
mengerti, tindakan Mr. Pontellier itu adalah
langkah yang paling baik dalam
memberikan pendidikan kepada Edna agar
Edna lebih dewasa dalam bertingkah laku.
Satu hal yang sangat menarik dari Mr.
Pontellier hingga saat-saat
keberangkatannya adalah bahwa dia tidak
pernah menceritakan hal ihwal istrinya
kepada siapa pun, kecuali pada sang dokter.
Dia juga tidak mau menceritakan alasan
keberangkatannya ke New York selain
alasan dagang.
“I’m going to New York on business very soon.
I have a big scheme on hand, and want to be on
the field profer to pull the ropes and handle
the ribbons” (1976: 67).
Tindakan ini dilakukan oleh Mr.
Pontellier bukan karena ia menyembunyikan
rasa frustasinya, melainkan agar istri dan
anak-anaknya tidak mengetahui
kekecewaan yang dirasakannya. Dapat
dibayangkan hasilnya jika anak-anaknya
mengetahui hal yang terjadi dalam keluarga
mereka. Semua ini dijaga dengan baik oleh
Mr. Pontellier.
3) Robert Lebrum
Robert Lebrum adalah seorang pemuda
energik, perasa, dan gandrung menggoda
wanita. Begitu gandrungnya ia menggoda
wanita, sehingga istri orang lain pun tidak
luput dari incarannya. Wajahnya yang
simpatik membuat wanita mudah tergoda.
Edna, istri sahabat Robert, juga menjadi
mangsa kebiadaban Robert.
Pada awal-awal godaan Robert
terhadap Edna, ia kurang mendapat angin
yang baik. Edna masih sadar kalau ia adalah
ibu dari anak-anaknya. Robert dengan
kegagalannya bukan membuat jera, malah
semakin agresif.
Ketika Mr. Pontellier meninggalkan
rumah, Robert masuk memanfaatkan
kesempatan untuk mendekati Edna yang
selanjutnya memberikan harapan-
harapannya. Harapan-harapan yang Rob-
ert berikan cukup membesarkan hati karena
sifatnya yang menggoda tidak pernah
ditemukan atau didengar oleh Edna dari
suaminya, Mr. Pontellier.
Kesempatan Robert bertemu dengan
Edna cukup banyak karena Mr. Pontellier
sering pulang larut malam. Di sela kesibukan
Mr. Pontellier inilah Edna dan Robert pergi
berekreasi bersama di pantai. Keduanya
melupakan norma-norma yang berlaku di
masyarakat dan melupakan segala dosa
yang sering menimpa manusia yang dikutuk
oleh sang Maha Pencipta.
Usaha Robert tidak hanya sampai di
situ, ia berusaha sedapat mungkin untuk
membuat Edna menjadi penasaran. Robert
mengetahui betul di sana kelemahan Edna.
Kalau diancam, Edna akan kehilangan
keseimbangannya dan ini dimanfaatkan
dengan baik oleh Robert. Robert mengancam
meninggalkan Edna secepat mungkin
menuju ke sebuah tempat. Pernyataan ini
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membuat Edna merajuk agar Robert tidak
melakukan hal ini. Dasar lelaki penggoda,
banyak cara dapat dilakukan demi
tercapainya apa yang diinginkan.
Robert spoke of his attention to go to Mexico
in the autum, where fortune aawaited him. He
was always intending to go to Mexico, but
some way never got there (1976: 6).
“I hope you won’t completely forget me. She
clung to his hand, striving to detain him”
(1976: 45).
Kelihatannya, keduanya sudah tidak
dapat dipisahkan. Robert takut kehilangan
Edna, demikian pula sebaliknya, Edna
merasa takut ditinggal pergi.
Sebenarnya Robert tidak selamanya
menjadi pria yang menggandrungi istri or-
ang. Dia pun mempunyai kesadaran bahwa
apa yang telah dilakukannya selama ini
adalah kesalahan besar dan Edna yang
dimabuki itu pada dasarnya bukan
miliknya, milik orang lain. Akhirnya, dia
memutuskan untuk meninggalkan kota agar
tidak lagi dapat bertemu dengan Edna,
sekaligus mengakhiri petualangan cintanya.
“Why? because you were not free, you were
Leonce Pontellier’s wife. I couldn’t help lov-
ing you if you were ten times him wife, but so
long as I went away from you and kept away I
could help telling you so” (1976: 106).
4) Madame Ratignolle
Madame Ratignolle, yang biasa juga
dipanggil dengan nama Adele Ratignolle,
adalah istri Monsiur Ratignolle. Meskipun
Edna bukanlah orang Creole asli, Madame
Ratignolle sangat menyayangi tetangganya
ini. Pada waktu senggang mereka sering
duduk-duduk bercerita. Bahkan ia sering
mengajari Edna menjahit dan memotong
pola pakaian.
Madame Ratignolle was very fond of Mrs.
Pontellier and often she took her sewing and
went over to sit with her in the afternoon
(1976: 10).
Madame Ratignolle adalah gambaran
keluarga yang berbahagia, beradat, dan
penuh pengertian terhadap suami dan anak-
anaknya, begitu pun terhadap tetangganya.
Ia adalah tipe wanita yang suka berterus
terang dalam arti bahwa ia sangat terbuka
pada siapapun, sehingga jarang ada orang
yang tidak menyenangi dan
memperbincangkannya. Hal utama yang
sangat menonjol pada diri Madame
Ratignolle adalah perilakunya yang sangat
lembut dan sifat keibuannya sebagaimana
layaknya seorang wanita yang baik dan
beradat.
The woman were both of goodly height, Ma-
dame Ratignolle possessing the feminine and
matronly figure (1976: 16).
Ketinggian budinya dapat dilihat ketika
ia berupaya menghalangi Robert yang selalu
saja menggoda Edna, istri Mr. Pontellier,
kendatipun ia harus mendapat dan
menerima ucapan pedas dari Robert dengan
kata-kata yang sangat menyakitkan.
“I only ask for one, let Mrs. Pontellier alone.
Tiens! he exclaimed, with a sudden, boyish
laugh. “Voila que Madame Ratignolle eat jal-
ousie!” Non sense! I’mm in earnest, I mean
what I say. Let Mrs. Pontellier alone” (1976:
20--21).
Jika pikiran Edna sedang keruh dan
gundah, tempat pelariannya adalah Ma-
dame Ratignolle. Sisa-sisa kesempatan yang
seperti inilah yang sempat dimanfaatkan
olehnya untuk dapat memberi nasihat pada
sahabatnya ini.
Sewaktu Edna berkata ia akan
memberikan uang dan kasih sayang pada
anak-anaknya, tetapi bukan pada dirinya,
pernyataan “merdeka” ini ditanggapi oleh
Madame Ratignolle sebagaimana kutipan
berikut ini.
“… but a woman who would give her life for
her children could more than that your bibble
tells you no. I’m sure I couldn’t do more than
that” (1976: 48).
 Ketika Madame Ratignolle sakit keras,
ia memerintahkan pembantunya untuk
memanggil Edna untuk menjenguknya.
Dalam keadaan yang sudah sangat kritis, ia
masih berusaha menasihati Edna untuk
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yang terakhir kalinya dengan sisa-sisa suara
yang terputus-putus. “Think of the children,
Edna. Oh! Think of the children! Remember
them!” (1976: 109).
6. Penutup
1) Simpulan
Setelah menganalisis The Awakening,
penulis dapat menyimpulkan bahwa cinta
sebagai suatu karunia Tuhan Yang
Mahakuasa mampu menjadikan manusia
hidup berdampingan dengan penuh
persaudaraan, rasa cinta, saling
menyayangi, dan hormat menghormati
antarsesama. The Awakening melalui para
tokoh ceritanya umumnya mengetengahkan
ajaran moral yang di dalamnya berupa
tindakan dan perilaku yang harus
ditegakkan di dalam hidup dan kehidupan
guna mencapai kesuksesan dunia akhirat.
Persoalan/kemelut rumah tangga
sebaiknya diselesaikan bersama (suami-istri)
agar rumah tangga bisa tetap langgeng.
Sebaiknya suami mengetahui karakter istri,
mengajarkan perbuatan-perbuatan yang
baik, terpuji, dan bermanfaat, mengingatkan
untuk menghindari perbuatan tercela agar
tidak merusak diri dan keluarga, serta selalu
berkata yang lembut. Sebaliknya, istri harus
mendampingi suami dalam suka dan duka.
Istri harus patuh kepada suami dan takut
kepada sang pencipta. Jika istri telah
mempunyai anak, ia harus memperlihatkan
kepada anaknya tindakan dan perbuatan
yang luhur, membimbingnya untuk selalu
berbuiat kebajikan, dan mendidiknya agar
menjadi manusia-manusia yang berbudi
luhur, arif, dan bijaksana.
Hasil penggambaran melalui para tokoh
cerita terlihat adanya pengkhianatan cinta
yang disebabkan tidak adanya
keharmonisan dalam rumah tangga dan
mengakibatkan keduanya mencari jalannya
sendiri-sendiri.
Dari penggambaran tokoh-tokoh dalam
novel ini, cukuplah dipetik manfaat yang
baik-baiknya saja, misalnya bagaimana
cinta Mr. Pontallier terhadap anak-anaknya
yang rela menjadi ayah dan ibu ketika
istrinya pergi bersama laki-laki lain.
Demikian juga Madame Ratignolle, sebagai
tetangga dan orang tua yang baik hati yang
selalu memberi nasihat dan petunjuk pada
orang yang membutuhkan.
2) Saran
Hasil dari analisis dan simpulan di atas,
penulis akan mengemukakan saran sebagai
berikut.
a. Pengkajian terhadap sastra Amerika masih
sangat kurang. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan dan ditingkatkan.
b. Novel The Awakening  merupakan novel
nasihat dan petunjuk bagi diri kita yang
bercerita tentang hakikat hidup dan
keberadaan manusia dalam usaha
menemukan jati dirinya sebagai manusia yang
utuh. Oleh karena itu, novel ini sebaiknya
dibaca dan dikaji lebih lanjut agar nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya dapat diungkap
lebih mendalam lagi.
Daftar Pustaka
Apituley, Leo A. et al. 1991. Struktur Sastra Lisan Tontemboan. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.
Chopin, Kate. 1976. The Awakening. New York: W.W. Norton & Co.
Damono, Sapardi Djoko. 1978. Sosiologi Sastra. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Hartoko, Dick. et al. l985.  Pemandu di Dunia Sastra. Jakarta: Kanisius
Lubis, Muchtar. 1951. Teknik Mengarang. Jakarta: Munang Jaya.
Fajrin, Hasinah. R. 2007. “A Critique on the Novel Pride and Prejudice” tesis yang belum dipublikasikan.
54
METASASTRA , Vol. 5 No. 1, Juni 2012: 44—54
Makassar: PPs UNM.
McDonnell, Helen, Nakadate, E.Neil, Pfrordresher, John, Shoemate, E. Thomas. 1982. England in Lit-
erature. Illonois, USA: Scott Forresman & Company.
Meine, Franklin, J. 1958. The Webster Encyclopedic Dictionary. Chicago: Conslidated Book Publisher,
Division of Book Production Industries, Inc.
Meredith, Robert, C., and Fitzgerald, D. John. 1972. Structuring Your Novel. New York: A Division of
Book Production Industries, Inc.
Pradopo, Racmat Djoko. 1987. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Gajah Mada University Press.
Sudjiman, Panuti. 1992. Memahami Cerita Rekaan. Jakarta: Pustaka Jaya.
Suharianto,S. 1982. Dasar-Dasar Teori Sastra. Surakarta:  Widya Duta.
1982. Encyclopedia Americana. New York: Grolier.
